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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Laporan Tugas Akhir pada BAB III ini, menjelaskan tentang perancangan 

karya dalam proses pembuatan film pendek menggunakan teknik split screen. 

BAB III ini menjelaskan konsep atau pokok pikiran utama yang menjadi dasar 

rancangan karya yang akan dibuat atau biasa dikenal sebagai proses pra-produksi. 

 

3.1 Tahap Perencanaan Karya/Planning 

Pada tahap perencanaan/planning, studi kelayakan yang dilakukan 

diantaranya adalah: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

2. Teknik Analisis Data 

 

3.1.1 Teknik Pengumpulan Data 

Populasi yang akan diambil dalam penelitian untuk membuat film ini 

adalah dengan mengambil sampel di rumah sakit jiwa sebagai pengamatan 

langsung mengenai tingkah laku seorang skizofrenia.  

Sumber data yang diambil dengan melakukan wawancara ke dokter 

spesialis jiwa dan psikolog di beberapa rumah sakit jiwa dan pengamatan tingkah 

laku penderita disertai dengan penggalian informasi mengenai penyebab 

seseorang menderita skizofrenia. Semua hasil penelitian secara langsung ini akan 
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di kombinasikan menggunakan beberapa studi literatur atau teori-teori yang telah 

dicetak dalam bentuk buku maupun jurnal dari dalam negeri dan luar negeri yang 

dapat mendukung kekuatan dalam film skizofrenia yang akan dibuat. 

Teknik pengumpulan data dalam merancang bangun website online store ini 

menggunakan 2 (dua) cara, yaitu: 

1. Wawancara 

Dalam hal wawancaras ada beberapa informan untuk membentuk sebuah 

konsep dalam film pendek ini, diantaranya adalah: 

a. Drs. Herlan Pratikto, MSi, Psikolog. 

Informan ini adalah seorang psikolog yang berpengalaman sebagai 

psikolog klinis yang sering menangani pasien yang menderita 

skizofrenia yang ditinjau dari segi pendidikan psikologi.  

b. Amanda Pasca Rini, S.Psi, M.Si, Psikolog. 

Informan ini adalah seorang psikolog yang bergerak di bidang 

eksperimen dan penelitian, khususnya dalam test psikologi dalam 

penyakit skizofrenia digunakan tes untuk mengetahui kepribadian yaitu 

Test Rosach yang berupa tes bercak tinta. 

c. KRT.Th. A. Hendro Riyanto, dr. SpKJ, MM. 

Informan ini adalah seorang dokter jiwa yang fokus dalam menangani 

penyakit skizofrenia dan beliau juga tergabung dalam perkumpulan 

skizofrenia Indonesia. 
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d. Dr. Edith Maria D, Sp.S. 

Informan ini adalah seorang dokter kepala bidang penanganan 

penyakit skizofrenia di RSJ Menur Surabaya, beliau juga merupakan 

dokter spesialis saraf.  

 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka yang dilakukan adalah melalui buku rujukan mengenai 

penyakit skizofrenia serta jurnal ilmiah nasional dan internasional yang 

terkait dengan penyakit skizofrenia. 
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3.1.2 Teknik Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Hasil Wawancara 
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3.2 Tahap Analisis Karya 

Pada tahap analisa ini bertujuan untuk menentukan masalah dalam upaya 

mencari solusi yang dikemas dalam sebuah film pendek. Sehingga diharapkan 

dengan dilakukan analisa, maka permasalahan yang ada akan dapat teratasi dan 

menghasilkan suatu hasil karya film pendek. Beberapa tahapan analisa yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Tahap Analisis Karya 

 

3.2.1 Studi Eksiting 

 Studi eksiting dilakukan ke beberapa film sebagai refrensi untuk pembuatan 

film Skizofrenia, beberapa film yang diamati adalah Lie to Me, Surat Kecil untuk 

Tuhan, Pupus, Green Hornet. 

 

NOT ME FILM 

Split screen 
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Tabel 3.1 Studi Eksiting Film 

FILM URAIAN 
Lie to Me Penggunaan sistem tanda yang baik serta mendetail dalam 

setiap scene atau adegan dan merupakan kekuatan dalam 
film Lie to Me. 

Surat Kecil 
untuk Tuhan 

Cerita yang menarik dalam konsep film yang mengenalkan 
terhadap sebuah penyakit yang dikemas dalam bentuk 
edukasi kepada masyarakat tentang bahaya sebuah penyakit 
kanker. 

Pupus Drama percintaan anak muda yang mengesankan besarnya 
cinta yang sejati dan pengorbanan terhadap sesuatu yang 
telah menjadi impian. 

Green Hornet Penggunaan teknik video editing salah satunya 
menggunakan split screen dalam beberapa scene yang 
menarik dalam film ini. 

 

3.2.2 SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) 

• Strenght : 

Film ini dibuat sebagai sarana informasi yang memberikan edukasi berupa 

bahanyanya penyakit skizofrenia di Indonesia. Penyakit ini menyerang dewasa 

muda khususnya yang mengalami konflik antara impian dan keluarganya. 

• Weakness: 

Harus memiliki analisis yang tajam dengan menggunakan semiotika yang 

disesuaikan dengan bahasa film. Membawa audien untuk dapat ikut ke kondisi 

yang dialami pelaku. 

• Opportunity: 

Beberapa film yang berada di Indonesia telah ada yang memebrikan edukasi 

terhadap penyakit tertentu sedangkan untuk penyakit skizofrenia yang menyerang 

generasi muda Indonesia masih belum ada sutradara film di Indonesia yang 

mengangkat topik mengenai ini.   
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• Threatment: 

Adanya sutradara film nasional yang akan membuat karya film dengan 

mengangkat tema yang sama dengan pengemasan yang lebih menarik. 

 

3.2.3 STP (Segmentating, Targeting, Positioning) 

Segmentasi, Targeting dan Positioning karya film ini adalah: 

• Demografi  : Kota Besar (ibu kota provinsi) 

• Umur  : 20 - 25 tahun 

• Status Ekonomi : Menengah 

• Pendidikan : Sarjana 

• Pekerjaan  : Mahasiswa 

• Positioning : Film ini ditujukan kepada mahasiswa yang mengejar 

impian melalu kuliahnya yang aktif, energik, ambisius, perfeksionis. 

 

3.2.4 Keyword 

Untuk menentukan konsep karya maka akan dilakukan penelitian terdahulu untuk 

merujuk ke satu point kunci (keyword) 

Tabel 3.2 Analisis Keyword 

Mencari Jati Diri  
Kepribadian 
Anak Muda 

 
 
 
 
 

Terlantar 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Having Fun 
Tergantung dengan 
orang lain 
Masa peralihan 
Kurang mendapat 
perhatian 

 
 

Skizofrenia 
Paranoid 

Perubahan 
Kepribadian 
Keluarga yang 
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kurang harmonis Ketakutan / 
Paranoid Ketakutan 

Kehidupan yang 
Cepat 

 
 

Kota Besar 

 
 
 
 

Budaya 
Konsumtif 

Tertata 
Ramai 
Tekanan Hidup 
Konsumtif  

Ekonomi 
Menengah 

Pekerjaan Mapan 
Pendapatan Rata-rata 
UMR kota 
 

Dari analisa keyword pada tabel 3.2 maka hasilnya adalah menggunakan keyword 

ketakutan atau paranoid. Analisa ini sesuai dengan jenis skizofrenia yang akan 

menjadi landasan tema dalam film ini yaitu skizofrenia paranoid. 

 

3.2.5 Perancangan Konsep Cerita 

Didalam analisa konsep yang terkait dengan keyword maka mengkasilkan 

beberapa pemikiran mengenai konsep yang dapat saling terkait dengan 

pengambilan tema skizofrenia. Beberapa perpaduan konsep yaitu: 

1. Film pendek yang menggunakan satu aktor yang terlihat mengalami 

skizofrenia dan aktor selalu berada di masyarakat sosial disekitarnya. 

2. Film pendek yang memadukan antara adegan percintaan anak muda dan 

disertai dengan kehidupan yang hura-hura serta memiliki titik klimaks 

yang tergantung dan tidak memiliki anti klimaks. 

3. Film pendek yang memperlihatkan kehidupan keluarga pasien 

skizofrenia dan disertai dengan pola psyco sosial aktor skizofrenia 

namun berakhir dengan happy ending. 
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Dari beberapa alternatif konsep cerita film pendek dengan tema skizofrenia 

sehingga menghasilkan analisis konsep cerita pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Analisis Konsep Cerita 
Konsep Filosofi 

Penyakit 
Skizofrenia 

Informasi 
Penyakit 

Skizofrenia 

Pencapaian 
Target 

Audience 

Dramatisasi 
Cerita 

Faktor 
Pendidikan 

TOTAL 

1 1 3 1 3 1 9 
2 1 3 1 2 1 8 
3 3 3 2 1 3 12 

 

Dari hasil analisis konsep pada tabel 3.3 maka film pendek ini akan menjalankan 

konsep yang berkaitan dengan anak muda, keluarga dan lingkungan sosial aktor 

penderita skizofrenia yang telah ditinjau dari berbagai faktor yang mendukung 

film pendek ini. 

 

3.2.6 Perancangan Skenario 

Didalam skenario film pendek ini, terdapat beberapa analisa, salah satunya adalah 

analisa aktor utama yang digunakan dalam film pendek dengan tema skizofrenia. 

Analisis nama dari aktor utama adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Analisis Nama Aktor Utama 
Nama Watak Psikis Ekonomi Keluarga TOTAL 

Andrian 2 3 2 3 10 
Andre 1 1 2 1 5 
Albert 2 1 1 1 5 

 

Dalam analisis nama dilakukan dengan cara diskusi dengan beberapa mahasiswa 

dari berbagai jenjang disiplin ilmu yang berbeda (ekonomi, psikologi, pendidikan, 

pendidikan dokter jiwa). Tahap analisis terbagi menjadi beberapa bagian yaitu 

watak, psikis, ekonomi dan keluarga. Dari hasil tabel 3.2 di atas maka dapat 

disimpulkan penggunaan nama Andrian dalam pelaku utama telah memenuhi 
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aspek untuk mendukung kearah penyakit skizofrenia yang didasari pada hasil 

wawancara dengan beberapa informan. 

Selain terdapat analisis nama aktor utama, akan dilakukan analisis juga terhadap 

struktur tangga dramatik dalam sebuah skenario yang ditinjau dari segi audien. 

Beberapa analisa tangga dramatik dalam sebuah skenario adalah: 

Tabel 3.5 Analisis Tangga Dramatik Skenario 
Tangga Dramatik Tingkat 

Kebosanan 
Durasi 
Cerita 

Tingkat 
Dramatik 

Tingkat 
Kelelahan 
Penonton 

TOTAL 

 
 
 

Durasi 60 menit 

 
1 

 
2 

 
3 

 
2 

 
10 

 
 
 

Durasi 45 menit 

 
1 

 
3 

 
1 

 
3 

 
8 

 
 
 

Durasi 30 menit 

 
1 

 
1 

 
3 

 
2 

 
7 

 

Dari data anilisa tangga dramatik pada tabel 3.5 maka film pendek ini akan dibuat 

dengan durasi 30 menit dengan tingkat tangga dramatik cerita yang meningkat 

namun tetap memiliki anti klimaks dengan bobot ¼ dari keseluruhan cerita. 

 

3.2.7 Perancangan Storyboard 

Didalam analisa storyboard lebih ditekankan pada teknik pengambilan gambar 

pada setiap scene atau setiap shoot yang dapat bercerita mengenai jalan cerita 

sebuah film pendek pada saat pra produksi. Beberapa analisa bentuk storyboard 

adalah: 
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Tabel 3.6 Analisis Jenis Storyboard 

Jenis Storyboard Detail Shoot Detail 
Cerita 

Detail 
Gambar 

TOTAL 

 

 
 

A 

 
 
 
 
 
 

1 

 
 
 
 
 
 

1 

 
 
 
 
 
 

3 

 
 
 
 
 

 
5 

 

 
 

B 

 
 
 
 
 

2 

 
 
 
 
 

1 

 
 
 
 
 

1 

 
 
 
 
 

4 

 

 
 

C 

 
 
 
 
 
 

3 

 
 
 
 
 
 

2 

 
 
 
 
 
 

3 

 
 
 
 
 
 

8 

 

Dari beberapa analisis dalam pemilihan storyboard maka yang terpilih untuk 

detail storyboar adalah sotoryboard type C sesuai dengan hasil analisis tabel 3.6. 
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3.2.8 Perancangan Teknik Split Screen 

Penggunaan teknik split screen dalam film ini dibagi menjadi 2 jenis analisis yaitu 

analisis secara teknik dan analisis komposisi gambar. Untuk yang pertama akan 

dianalisis secara teknik sesuai pada tabel 3.7 dibawah ini. 

Tabel 3.7 Analisis Teknik Split Screen 
Teknik Split 

Screen 
Efisiensi Kualitas  Budgetting TOTAL 

Teknik Multi 
Camera 

2 3 1 6 

Teknik Editing 
Effect 

3 2 3 8 

 

Pada tabel 3.7 terdapat analisis penggunaan gambar dengan menggunakan teknik 

split screen hanya digunakan dalam memberikan effect pada setiap gambar scene 

utama pada film pendek ini. Untuk analisis kedua dilakukan pada komposisi effect 

editing gambar split screen yang digunakan pada scene utama dalam film pendek 

ini. Beberapa analisis komposisi gambar adalah: 

Tabel 3.8 Analisis Gambar Split Screen Effect 
Jenis Komposisi Gambar 

Split Screen 
Framing Komposisi Shot Size Angle TOTAL 

 
 
 
 
 
 
 
 

A 

 
 

4 
 
 
 
 
 

 
 

1 

 
 

1 

 
 

1 

 
 

7 

 
 
 
 
 
 
 

B 
 
 

 
 
 

2 
 
 
 
 

 
 
 

4 

 
 
 

2 

 
 
 

3 
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C 

 
 
 

4 
 
 
 

 
 
 

4 

 
 
 

3 

 
 
 

1 

 
 
 

12 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

D 

 
 
 

4 

 
 
 

4 

 
 
 

3 

 
 
 

2 

 
 
 

13 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3.8 maka penggunaan teknik split screen B, 

C, D sebagai effect editing pada scene utama pada film pendek ini. Teknik split 

screen ini akan berfungsi sebagai pemaknaan jiwa aktor yang terpecah menjadi 

beberapa bagian dengan memeperlihatkan kondisi aktor yang mengalami 

ketakutan atau paranoid. 

 

3.2.9 Colloring Film 

Dalam colloring atau pewarnaan sebuah film dapat menimbulkan cirri khas 

sebuah film. Analisis colloring dalam film pendek ini sesuai pada analisis 

keyword yaitu ketakutan atau paranoid. Beberapa analisis warna yang digunakan 

untuk menggambarkan suasana ketakutan atau paranoid adalah: 

Tabel 3.9 Analisis Colloring Film 
Warna Muda Drama Ketakutan / 

Paranoid 
TOTAL 

Merah muda 2 3 1 6 
Kuning muda 3 2 2 7 

Biru muda 3 1 1 5 
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Berdasarakan pemilihan pewarnaan atau colloring pada tabel 3.9 maka didapatkan 

colloring atau pewarnaan adalah warna kuning muda yang akan mendominasi 

hasil karya film pendek yang bertema skizofrenia. 
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